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intensi dari perantau tersebut. Mereka merantau dengan suatu harapan bahwa
mereka dapat kembali ke kampung halaman sebagai seorang ‘pemenang’ yang

telah berjuang dengan ‘darah’ dan air mata di rantau.
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perantauan sudah menjadi budaya lama yang sangat sulit untuk ditinggalkan dari
satu generasi ke generasi yang lain, bahkan sulit untuk dihilangkan dari situasi
kehidupan budaya setempat. Masyarakat selalu beranggapan bahwa, dengan pergi
ke tanah rantau kehidupan mereka lebih bahagia dan membawa mereka pada

kesuksesan.

Tanpa disadari bahwa banyak perantau tidak memperoleh kesuksesan di
tanah rantau. Motivasi awal untuk mengubah nasib keluarga di tanah rantau
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berfoya-foya. Model perantauan seperti ini memiliki kesamaan seperti si bungsu
yang pergi negeri yang jauh dalam Lukas 15:11-32. Kisah perantauan yang
dilakukan oleh si bungsu sejatihnya menjadi sebuah momen refleksi bagi
masyarakat Kawela ketika mengadu nasib di tanah perantauan. Dalam tulisan ini,
penulis mengharapkan agar nilai-nilai biblis yang ada dalam kisah perantauan si

bungsu dapat diimplementasikan dalam aktivitas perantauan masyarakat Kawela.

Penulis menyadari bahwa tanpa campur tangan Allah, karya akhir ini tidak
bisa diselesaikan. Berkat dan rahmat Tuhan merupakan kekuatan bagi penulis
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ABSTRAK

Metodius  Tedun Lamuda, 18.75.6397. MEMBACA FENOMENA
PERANTAUAN DI DESA KAWELA DALAM TERANG KISAH ANAK
YANG HILANG LUKAS 15:11-32. Program Sarjana, Program Studi limu
Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan
makna perantauan menurut masyarakat Kawela, (2) menjelaskan makna teologis
perantauan yang dialami oleh si bungsu ke negeri yang jauh dan relevansinya bagi
perantauan masyarakat Kawela. Metode yang digunakan dalam karya ilmiah ini
adalah metode kepustakaan. Metode ini didukung dengan sejumlah metode lain
seperti metode wawancara, pengambilan data di lembaga pemerintahan, lembaga
pendidikan dan pihak gereja. Melalui sejumlah metode ini, penulis memfokuskan
penelitian terhadap makna perantauan menurut masyarakat Kawela serta dampak
sosial-budaya dan sebab-sebab terjadinya perantauan. Peneliti juga menggunakan
metode kepustakaan untuk mencari dan mendapatkan informasi serta pengetahuan
tentang arti perantauan pada umumnya, tipe-tipe perantauan, faktor-faktor
penyebab perantauan, dampak perantauan, tujuan perantauan, gambaran umum
Injil Lukas, kajian eksegetis Injil Lukas 15:11-32 dan kajian reflektif kisah si
bungsu bagi perantauan masyarakat Kawela. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kehidupan manusia zaman ini dengan pelbagai macam
tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan masyarakat Kawela untuk menjawabi tuntutan tersebut adalah melalui
perantauan. Perantauan sering ditandai dengan proses perpindahan manusia dari
satu daerah ke daerah yang lain. Perantau menjadi salah satu upaya untuk mencari
nafkah di luar daerah agar manusia dapat memenuhi kebutuhan hidup. Dalam
konteks masyarakat Kawela, perantauan dimaknai sebagai suatu usaha untuk
memperbaiki tatanan ekonomi keluarga agar semakin baik serta mengatasi
pelbagai tuntutan sosial-budaya yang ada. Akan tetapi, tak dapat dipungkiri bahwa
perantauan juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif.

Problem perantauan ini harus menjadi tanggung jawab bersama. Penulis
meyakini bahwa, salah satu solusi yang dapat dipakai untuk menjawabi persoalan
ini ialah dengan belajar dari kisah perantauan si bungsu dalam Injil Lukas.
Perantauan tidak selamanya mendatangkan kesuksesan tetapi juga mendatangkan
duka dan derita bagi keluarga. Model perantauan yang dialami oleh si bungsu di
negeri yang jauh merupakan model perantauan yang senantiasa berada di bawah
kehendak dan penyertaan Tuhan sendiri. Model perantauan ini seharusnya
menjadi model perantauan yang diterapkan oleh masyarakat Kawela. Perantauan
yang dialami oleh si bungsu tidak jauh beda dengan perantauan yang dialami oleh
masyarakat Kawela. Orientasi awal yang diambil oleh masyarakat Kawela untuk
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pergi ke tanah rantau dilandasi oleh suatu motivasi untuk mengubah kebutuhan
hidup dan kebahagiaan keluarga. Namun perantauan ini juga tidak terlepas dari
rencana dan kehendak Tuhan sendiri. Oleh karena itu, semua nilai teologis dalam
kisah perantauan si bungsu dijadikan sebagai nilai perjuangan masyarakat Kawela
ketika berada di tanah rantau.

Kata Kunci: Masyarakat Kawela, Perantauan, keluarga, Kitab Suci, Kisah Si
Bungsu.
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ABSTRACT

Methodius Tedun Lamuda, 18.75.6397. READ THE OVERSEAS
PHENOMENON IN KAWELA VILLAGE IN THE LIGHT OF THE
STORY OF THE LOST CHILD LUKE 15:11-32. Bachelor's Program,
Catholic Religious Theological-Philosophical Study Program, Ledalero Catholic
College of Philosophy. 2022.

This research aims to (1) describe and explain the meaning of overseas
according to the Kawela people, (2) explain theological meaning of overseas
experienced by the youngest to distant countries and their relevance to the
overseas people of Kawela. The method used in this scientific work is the
literature method. This method is supported by a number of other methods such as
interview methods, data collection in government institutions, educational
institutions and the church. Through a number of these methods, the author
focused his research on the meaning of overseas according to the Kawela
community as well as socio-cultural impacts and causes of overseas occurrence.
Researcher also use literature methods to find and obtain information and
knowledge about the meaning of overseas in general, types of overseas, factors
that cause overseas, overseas impact, overseas purpose, an overview of the Gospel
of Luke, an exegetical study of Luke 15:11-32 and a reflective study of the story
of the youngest for the nomads of the Kawela community. Based on the results of
research, it can be concluded that human life today with a variety of demands for
the fulfillment of life needs. One alternative that can be used by the people of
Kawela to answer these demands is through overseas. Nomands is often
characterized by the process of human movement from one area to another.
Nomads become one of the efforts to make a living outside the region so that
humans can make ends meet. In the context of Kawela society, overseas is
interpreted as an effort to improve the economic order of the family better and
overcome various socio-cultural demands. However, it is undeniable that overseas
can also cause various negative and unsuccessful impacts in overseas places.

This overseas problem must be a shared responsibility. The author
believes that one solution that can be used to answer this problem is to learn from
the story of the youngest overseas in the Gospel of Luke. Overseas does not
always bring success but also brings grief and suffering to the family. The
overseas model experienced by the youngest in a distant country is a overseas
model that is always in carrying God's own will and participation. This overseas
model should be a overseas model applied by the Kawela community. The
overseas experienced by the youngest is not much different from the overseas
experienced by the Kawela community. The initial orientation taken by the



Kawela people to go to the region was based on a motivation to change the needs
of life and family happiness. But this overseas is also inseparable from God's own
plan and will. Therefore, all theological values in the story of the youngest's
overseas are used as the value of the struggle of the Kawela people when in the
region.

Keywords: Kawela Society, Overseas, family, Scripture, Story of the Youngest.
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